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Agt  Luas bruto yang mengalami tarik (mm
2
) 

Agv  Luas bruto yang mengalami geser (mm
2
) 

Ant  Luas netto yang mengalami tarik (mm
2
) 

Anv  Luas netto yang mengalami geser (mm
2
) 

D  Beban mati 

E   Modulus elastisitas (MPa) 

Fy  Tegangan leleh baja (MPa) 

Fu  Tegangan putus baja (MPa) 

L Beban hidup lantai 

Lr  Beban hidup lantai atap 

        Jumlah elemen 

R  Beban air hujan 

Ru Kekuatan yang dibutuhkan (desain kekuatan ijin). 

Rn Kekuatan nominal. 

S  Beban salju 

Qi  Salah satu dari N beban kerja di dalam satu kelompok kombinasi pembebanan 

Ubs Koefisien reduksi, digunakan untuk menghitung kekuatan putus geser blok 

W  Beban angin 

Ω  Faktor keamanan. 

γ  Faktor beban 

Ø  Faktor reduksi geser (0.75)  

    Matriks hubungan regangan-perpindahan yang tergantung dari fungsi bentuk 

elemen 

       Perpindahan titik-titik nodal pada sebuah elemen 

  Matriks elastisitas bahan atau constitutive matrix untuk material isotropic 

  Matriks kekakuan struktur global 

   Beban terpusat 

    Beban terdistribusi 

   Vektor dari d.o.f. 


